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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  analisis dan penggujian hipotesis yang telah dilakukan 

maka kesimpulannya sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan bank berdasarkan Likuiditas yang diikuti dengan rasio 

LDR (Loan To Deposit Ratio) antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

dan Bank Campuran. Hal ini ditunjukkan dengan nilai LDR Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yaitu sebesar 80,32% sedangkan Bank Campuran 

yaitu sebesar 162,79%. Dengan demikian hipotesis penelitian menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek likuiditas yang diukur 

dengan LDR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Campuran, 

diterima. 

2. Kinerja keuangan bank berdasarkan Likuiditas yang diikuti dengan rasio 

LAR (Loan To Asset Ratio) antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 

Bank Campuran. Hal ini ditunjukkan dengan nilai LAR Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa yaitu sebesar 61,82% sedangkan Bank Campuran yaitu 

sebesar 71,94%. Dengan demikian hipotesis penelitian menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek likuiditas yang diukur dengan 

LAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Campuran, 

diterima. 
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3. Kinerja keuangan bank berdasarkan Kualitas Aktiva yang diikuti dengan 

rasio NPL (Non Performing Loan) antara Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa dan Bank Campuran. Hal ini ditunjukkan dengan nilai NPL Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa yaitu sebesar 3,11% sedangkan Bank 

Campuran yaitu sebesar 1,45%. Dengan demikian hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek Kualitas 

Aktiva yang diukur dengan NPL pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

dan Bank Campuran, diterima. 

4. Kinerja keuangan bank berdasarkan Profitabilitas yang diikuti dengan rasio 

NIM (Net Interest Margin) antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 

Bank Campuran. Hal ini ditunjukkan dengan nilai NIM Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa yaitu sebesar 5,28% sedangkan Bank Campuran yaitu 

sebesar 3,23%. Dengan demikian hipotesis penelitian menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek rentabilitas yang diukur 

dengan NIM pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Campuran, 

diterima.  

5. Kinerja keuangan bank berdasarkan Profitabilitas yang diikuti dengan rasio 

BOPO (Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional) antara Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank Campuran. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai BOPO Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu sebesar 

100,55% sedangkan Bank Campuran yaitu sebesar 72,83%. Dengan demikian 

hipotesis penelitian menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
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pada aspek rentabilitas yang diukur dengan BOPO pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa dan Bank Campuran, diterima. 

6. Kinerja keuangan bank berdasarkan Profitabilitas yang diikuti dengan rasio 

ROA (Returt On Assets) antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan 

Bank Campuran. Hal ini ditunjukkan dengan nilai ROA Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa yaitu sebesar 0,24% sedangkan Bank Campuran yaitu 

sebesar 0,98%. Dengan demikian hipotesis penelitian menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek rentabilitas yang diukur 

dengan ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran, ditolak 

7. Kinerja keuangan bank berdasarkan Solvabilitas yang diikuti dengan rasio 

CAR (Capital Adequacy Ratio) antara Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

dan Bank Campuran. Hal ini ditunjukkan dengan nilai CAR Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa yaitu sebesar 17,06% sedangkan Bank Campuran 

yaitu sebesar 20,04%. Dengan demikian hipotesis penelitian menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada aspek Solvabilitas yang 

diukur dengan CAR pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dan Bank 

Campuran, diterima. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Sampel yang digunakan adalah Bank Umum Swasta Nasional Devisa yaitu 

PT Bank Jtrust Indonesia, Tbk, PT Bank QNB Indonesia, Tbk, PT Bank 
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Sinarmas, Tbk, PT Bank Mega, Tbk, PT Bank Mayapada Internasional, Tbk. 

Sedangkan Bank Campuran PT Bank Resona Perdania, PT Woori Saudara 

Indonesia 1906, Tbk, PT Bank ICBC Indonesia, PT Bank Mizuno Indonesia, 

PT Bank Sumitomo Mitsui Indonesia yang memiliki total aset terbesar per 

Desember 2018. 

2.  Data diperoleh dari metode dokumentasi, karena data yang dikumpulkan 

adalah berupa data sekunder dalam bentuk laporan kuangan Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dan Bank Campuran yang terdapat di OJK. 

3. Variabel yang digunakan adalah LDR, LAR, NPL, NIM, BOPO, ROA, CAR. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

dipertimbangkan oleh beberapa pihak yang memiliki kepentingan dengan hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LDR, LAR, NPL, NIM, BOPO, CAR 

tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan antara kelompok Bank Umum 

Swasta Nasional Devisa dengan Bank Campuran. Oleh jarena itu diharapakan 

agar dapat meningkatkan kinerja keuangan sebuah bank dengan terus 

menjalankan fungsi intermediasi bank, yaitu dengan menghimpun dana dari 

pihak ketiga dan menyalurkan kembali dalam bentuk kredit, apabila bank 

kurang menjalankan fungsi intermediasinya dengan baik, tidak menutup 

kemungkinan BI akan mengambil tindakan untuk memfakumkan kegiatan 

operasional bank tersebut. 



81  

 

2. Dilihat dari masing-masing rasio, ROA (Returt On Assets) Bank Campuran 

lebih tinggi dibandingkan Bank Umum Swasta Nasional Devisa, hal ini 

menunjukkan bahwa Bank Campuran lebih baik dalam penggunaan aset 

untuk memperoleh laba.  

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan ini menjadi bahan rujukan, dan 

diharapkan untuk mencari referensi variabel lainnya seperti ATMR pada 

permodalan, PPAP dan KAP pada kualitas aktiva produktif, CR (Cash Ratio) 

pada likuiditas, PER (Price Earning Ratio) pada sensitivitas, sehingga hasil 

penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan yang baru.  
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